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PERNYATAAN MENGENAI TESIS DAN SUMBER 

INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA 

Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis dengan judul “Produksi, Total 

Fenolik, dan Total Flavonoid Sayuran Daun Kencur pada Dosis Pupuk Kandang 

Sapi dan Umur Panen Berbeda” adalah karya saya dengan arahan dosen 

pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apapun kepada perguruan tinggi 

manapun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan 

maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan 

dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir tesis ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 

Pertanian Bogor. 
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RINGKASAN 

DITA SEPTI DAMAYANTI. Produksi, total fenolik, dan total flavonoid sayuran 

daun kencur pada dosis pupuk kandang sapi dan umur panen berbeda. Dibimbing 

oleh SANDRA ARIFIN AZIZ dan ANI KURNIAWATI. 

 

Kencur (Kaempferia galanga L.) dikenal luas karena rimpangnya, namun 

daunnya juga berpotensi sebagai sayuran fungsional. Penelitian tentang produksi 

daun kencur masih terbatas, dengan sebagian besar studi berfokus pada variasi 

aksesi dan teknik budidaya seperti naungan, jarak tanam, dan pemupukan 

anorganik. Investigasi tentang pupuk organik dan umur panen relatif lebih sedikit, 

menunjukkan urgensi untuk studi komprehensif. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pengaruh dosis pupuk kandang sapi, umur panen, dan interaksi 

keduanya terhadap fenologi dan hasil panen kencur. Penelitian ini dilakukan 

menggunakan desain split-plot dengan dosis pupuk kandang sapi (0, 5, 10, 15, dan 

20 ton ha⁻¹) sebagai plot utama dan umur panen (4, 5, dan 6 bulan setelah tanam) 

sebagai anak petak. Pengamatan fenologi dilakukan setiap bulan selama enam 

bulan, termasuk pengambilan sampel destruktif untuk memantau dinamika 

pertumbuhan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang sapi 

sebanyak 15 ton ha⁻¹ terutama meningkatkan pertumbuhan kencur pada 2–5 bulan 

setelah tanam yaitu dari variabel luas daun, volume akar, serta bobot segar dan 

kering dari: tanaman, daun, dan rimpang, Tidak ditemukan peningkatan produksi 

panen akibat aplikasi perlakuan dosis pupuk kandang sapi. Perlakuan umur panen 

yang menghasilkan jumlah daun, jumlah anakan, luas daun, dan volume akar 

terbaik diperoleh dari 5 atau 6 bulan setelah tanam (BST), namun panen pada 4 

bulan setelah tanam lebih sesuai untuk produksi sayuran daun kencur yang cocok 

dikonsumsi karena kandungan klorofil dan hara daun yang tinggi. Ditemukan 

interaksi terhadap kandungan total fenolik dan total flavonoid daun dengan 

perlakuan terbaik diperoleh dari dosis pupuk kandang sapi 15 ton ha-1 pada 5 BST 

untuk total fenolik daun (2,9 mg GAE/g bobot segar) dan tanpa aplikasi pupuk 

kandang sapi pada 6 BST untuk total flavonoid daun (5,46 mg QE/g bobot segar). 

Kata kunci: pupuk organik, sayuran fungsional, senyawa bioaktif, teknik budidaya, 

Zingiberaceae 

  



 

 

 

SUMMARY 

DITA SEPTI DAMAYANTI. Production, total phenolic, and total flavonoid of 

kencur leaf vegetable at different cow manure doses and harvest ages. Supervised 

by SANDRA ARIFIN AZIZ and ANI KURNIAWATI. 

Kencur (Kaempferia galanga L.) is widely known for its rhizomes, yet its 

leaves also hold potential as functional vegetables. Research on kencur leaf 

production remains limited, with most studies focusing on accessions variation and 

cultivation techniques such as shading, plant spacing, and inorganic fertilization. 

Investigations on organic manure and harvest age comparatively fewer, indicating 

the urgency for comprehensive study. The objective of this study was to analyze 

the effects of cow manure dose, harvest age, and their interaction on the phenology 

and yield of kencur. This study was conducted using a split-plot design with cow 

manure doses (0, 5, 10, 15, and 20 ton ha⁻¹) as main plots and harvest ages (4, 5, 

and 6 months after planting) as subplots. Phenological observation was carried out 

monthly for six months, including destructive sampling to monitor growth 

dynamics.  The results showed that the application of 15 tons of cow manure ha⁻¹ 

mainly increased the growth of galangal at 2–5 months after planting, namely from 

the variables of leaf area, root volume, and fresh and dry weight of: plants, crowns, 

and rhizomes. No increase in harvest production was found due to the application 

of cow manure dose treatment. The harvest age treatment that produced the best 

number of leaves, number of tillers, leaf area, and root volume was obtained from 

5 or 6 months after planting, but harvesting at 4 months after planting was more 

suitable for the production of galangal leaf vegetables that were suitable for 

consumption due to the high chlorophyll and canopy nutrient content. An 

interaction was found on the total phenolic and total flavonoid content of the canopy 

with the best treatment obtained from a dose of 15 tons/ha of cow manure at 5 

months after planting (MAP) for total phenolic canopy (2,9 mg QE/g fresh weight) 

and without cow manure application at 6 BST for total flavonoid canopy (5,46 mg 

GAE/g fresh weight). 

Keywords: agronomic practices, bioactive compounds, functional vegetable, 

organic manure, Zingiberaceae. 
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